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DaftarWawancara dengan Guru Tahfidz

No | Komponen Sub Komponen Item Pertanyaan
. Bagaimana program metode
Program Tahfidz Al-Qur’an di Ma’had
Tahfidz Al- Tahfidzul Qur’an  Riyadhus
Qur:an di Shalihin Riau?
, . Berapa jumlah ketentuan yang
Ma’had . - .

1. . disetorkan santri setiap hari?
Tahfidzul . Apakah ada program menghafal
Qur’an setiap kenaikan Juz?

Riyadhus . Selain program ujian kenaikan 1
Shalihin Riau Juz, program apa yang ada di
Ma’had  Tahfidzul  Qur’an
Riyadhus Shalihin Riau?
1) Memberikan motivasi . Bagaimana cara
kepada para siswa Ustadz/Ustadzah menumbuhkan
Pendekatan semangat kepada siswa dalam
MM 98 ABI- proses menghafal Al-Qur’an?
QU di . Bagaimana cara
, Ustadz/Ustadzah meningkatkan
Ma had 2) Memberikan hukuman percepatan dalam proses
Tahfidzul kepada para siswa menghafal Al-Qur’an?

2. | Qur'an . Hukuman seperti apa yang

Riyadhus cocok untuk siswa?
Shalihin . Bagaimana  pihak = Ma’had
dalam 3) Kecerdasan meningkatkan percepatan dalam
meningkatkan proses menghgfal Al-Qur’an?
. Bagaimana pihak Ma’had dalam
percepatan 4) Makanan sehat dan !
.. menjaga makanan  kepada
proses bergizi siswa?
menghafal 10. Bagaimana cara
Al-Qur’an Ustadz/Ustadzah mengatur
5) Memanfaatkan waktu dalam  proses  percepatan
hafalan siswa agar dapat
mencapai target hafalan?
3. | Dukungan 6) Dukungan dari 11. Apakah dukungan dari
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dan hambatan
yang dihadapi
santri dalam
proses
menghafal
Al-Qur’an di
Ma’had
Tahfidzul
Qur’an
Riyadhus
Shalihin Riau
dengan
menggunakan
MM 98 ABI-

QU

orangtua

orangtua berperan

bagi santri?

penting

7) Dukungan dari guru

12.

Dukungan seperti apa yang
diberikan oleh seorang guru?

8) Dukungan dari sahabat

13.

Dukungan seperti apa yang
diberikan oleh seorang
sahabat?

9) Lingkungan yang
mendukung

14.

Lingkungan seperti apa yang
dapat mendukung santri dalam
proses menghafal Al-Qur’an?

10) Fasilitas dan tempat
yang nyaman

15.

Bagaimana  fasilitas  dan
tempat yang nyaman yang
diberikan kepada santri?

mengatur waktu

16. Apa yang membuat santri
11) Futur (malas), tidak terhambat dala’m proses
menghafal Al-Qur’an?
sabar, dan berputus .
17. Apa yang membuat santri
asa
futur (malas) dalam proses
menghafal Al-Qur’an?
12) Tidak mampu 18. Bagaimana faktor hambatan

dalam tidak mampunya santri
mengatur waktu?

dihafal selalu lupa

19. Bagaimana faktor kesehatan

13) Kesehatan bagi para penghafal Al-
Qur’an?

20. Hambatan seperti apa yang

14) Ayat yang sudah dihadapai santri ketika

menghafal Al-Qur’an?




Lampiran 2

HASIL WAWANCARA

HAFALAN AL-QUR’AN DI MA’HAD TAHFIDZUL QUR’AN RIYADHUS

SHALIHIN RIAU MELALUI PENDEKATAN MM 98 ABI-QU SEBAGAI

UPAYA PERCEPATAN

A. IDENTITAS

Informan : Guru Tahfidz

Waktu Pelaksanaan : Senin-Selasa, 05-06 September 2022

B. PERTANYAAN

No | Aspek

Petikan Wawancara

1 Program Tahfidz Al-
Qur’an di Ma’had
Tahfidzul Qur’an

Riyadhus Shalihin Riau

“untuk mengenai program Ma’had Tahfidzul
Qur’an Riyadhus Shalihin yang mana
singkatannya adalah Metode Mutqin atau
Matematika Menghafal, nah disitu kita
berlakukan kepada santri ada 4 program, yang
pertama ada program MHB (Muraja’ah
Hafalan Baru) jadi santri itu memuraja’ah
hafalan yang masih hangat-hangatnya.

Misalnya santri itu hafalannya sedang berada




di Juz 5 di halaman ke 5, maka MHBnya
berada di halaman 2-3. Ketentuan MHB ini
ada 2 halaman. Jadi memang sudah di patokan
sudah di manage oleh Ma’had Tahfidzul
Qur’an Riyadhus Shalihin harus 2 halaman.
Kemudian setelah MHB ada USS (Ulang
Setor Semalam) yang sebelumnya ada SB
(Setoran Baru) santri itu harus melakukan
ziyadah hafalan, mereka harus menambah
hafalannya atau bisa disebutkan juga dengan
setoran baru yang minimal yang ditentukan
dari Pondok adalah 1 halaman namun jika
lebih dari itu, maka lebih bagus. Jadi, setoran
baru yang setorkan semalam itu harus di USS
kan, harus di muraja’ah. USS itu artinya
Ulang Setor Semalam jadi yang semalam
mereka tambah yang disetorkan harus di
muraja’ah dulu pada hari berikutnya sebelum
mereka menambah hafalan. Kemudian di
waktu sore itu ada MHL (Muraja’ah Hafalan
Lama), misalnya santri tadi hafalannya berada
di Juz 5 maka dia wajib memuraja’ah hafalan

lamanya dengan ketentuan mereka setiap hari




mengulang 4 halaman atau 2 lembar. Nah,
kemudian untuk kegiatan malam adalah
mereka mencari hafalan baru untuk persiapan
dihari esok. Selain program USS, SB, MHB,
MHL ada juga program PU (Persiapan Ujian)
yang artinya persiapan ujian untuk ujian
penaikan Juz, santri yang sudah selesai 1 Juz
maka dia wajib UJ (ujian) untuk penaikan Juz
selanjutnya dengan jangka waktu 2 hari. Yang
pertama mereka PU 5 halaman atau 2 %
lembar kemudian besoknya dilanjut 5
halaman kemudian setelah PU mereka lanjut
UJ (Ujian), namun ada sebagian santri yang
tidak mampu melakukan PU dalam waktu 2
hari, jadi santri tersebut diberi keringanan.
Kemudian setelah mereka selesai PU, maka
mereka melakukan UJ (Ujian) 1 Juz sekali
duduk didepan ustadzahnya. Jadi, program di
Ma’had Tahfidzul Qur’an Riyadhus Shalihin
ini sangat berkesinambungan, setelah mereka
selesai setiap 1 Juz ketika nanti telah sampai 5
Juz dari hafalannya itu kelipatan 5, misalnya

mereka sudah selesai hafalannya Juz 1 sampai




5, maka mereka harus melakukan yang
namanya UK (Ujian Komprehensif), jadi
mereka mengujiankan hafalannya itu 5 Juz
yaitu disetorkan sebanyak 5 Juz langsung
didepan ustadzahnya. Tetapi sebelum melalui
UK (Ujian Komprehensif) mereka harus
melakukan PUK (Persiapan Ujian
Komprehensif), misalnya si Fulanah selesai
hafalan 5 Juz di Juz 1 sampai 5 maka dia
harus melewati proses PUK terlebih dahulu
dan disetorkan didepan ustadzahnya. Untuk
PUK ini ada 2 kali putaran, putaran pertama
setor 1 Juz dalam sehari, hari ini Juz 1, besok
Juz 2, lusa Juz 3, dan seterusnya sampai Juz 5.
Kemudian di putaran kedua mereka
menyetorkan 2 Juz dalam sehari yang mana
kedua itu diselesaikan dalam waktu 3 hari.
Jadi di hari pertama 2 Juz di Juz 1 dan 2, hari
kedua di Juz 3 dan 4, hari ketiga di Juz 5
setelah itu mereka melakukan UK (Ujian
Komprehensif) dengan salah satu ustadzah
yang telah ditentukan oleh Pengampu Mutu

Tahfidz dengan siapa santri tersebut akan




diuji yang biasanya penguji bukan dari
ustadzah pembimbing atau ustadzah halagah
santri tersebut, tapi dari ustadzah halagah lain
untuk bisa menentukan ataupun melihat
kualitas hafalan santri.”

“program menghafal Al-Qur’an di Ma’had
Tahfidzul Qur’an Riyadhus Shalihin terbagi
menjadi berbagai istilah, ada itu USS (Ulang
Setor Semalam), SB (Setoran Baru), MHB
(Muraja’ah  Hafalan Baru), dan MHL
(Muraja’ah Hafalan Lama). Disini kami
terbagi menjadi 2 halaqgah yaitu halagah pagi
dan halagah siang. Untuk di halaqah pagi
dimulai pukul 07.15-08.50 dengan
menyetorkan program hafalan USS, SB, dan
MHB. Disitu santri menyetorkan hafalannya
dengan ustadzah atau guru pembimbing. Kita
mulai dari MHB yang kepanjangannya adalah
Muraja’ah Hafalan Baru artinya santri
menyetorkan hafalan muraja’ahnya 2 halaman
sebelum USS. Kemudian USS yang
kepanjangannya adalah Ulang Setor Semalam,

jadi santri harus mengulang hafalan minimal 1




halaman dari hafalan yang baru saja
disetorkan semalam. Yang artinya, santri tidak
difokuskan untuk mencari hafalan baru saja,
tetapi harus juga difokuskan dengan
mengulang hafalan yang baru saja dihafal.
Selanjutnya ada SB yaitu Setoran Baru, nah
disinilah santri menyetorkan hafalan barunya
minimal 1 halaman setiap hari. Misalnya
santri A hafalannya berada di Juz 3 halaman
5, maka MHBnya di halaman 2-3, USSnya di
halaman ke 4 halaman 9, SBnya di halaman 5.
Kemudian dihalagah sore dimulai pukul
16.15-17.00 ada program MHL, yaitu
Muraja’ah Hafalan Lama yang artinya santri
menyetorkan hafalan sebanyak 4 halaman.
Misalnya santri A tadi hafalannya berada di
Juz 3, maka MHL santri tersebut terletak di
Juz 1 halaman 1-4. Di Ma’had Tahfidzul
Qur’an Riyadhus Shalihin tidak hanya ada
program menambah hafalan dan mengulang
hafalan, tetapi santri juga diwajibkan
mengikuti Ujian disetiap mau kenaikan Juz

yaitu program UJ (Ujian). Jadi, santri yang




sudah selesai 1 Juz wajib baginya
mengujiankan hafalan itu agar bisa naik Juz
setelahnya. Namun, sebelum ketahap UJ
santri harus melakukan program PU
(Persiapan  Ujian) dengan menyetorkan
hafalan tersebut 5 halaman setiap pertemuan.
Misal santri A sudah selesai Juz 3, maka
dihari esoknya dia melakukan PU, dengan
menyetorkan hafalannya Juz 3 5 halaman (1-
5) dipagi hari dan disore hari 5 halaman (6-
10), besok 5 halaman (11-15), sorenya 5
halaman (16-20) jika santri tersebut mampu
maka dia berhak Ujian dihari esoknya 1 Juz
sekali duduk didepan ustadzahnya, namun
jika santri tersebut tidak mampu, maka dia
dikasih waktu sampai dia melancarkan
hafalannya. Kemudian jika santri ada yang
selesai hafalan 5 Juz atau dengan kelipatan 5
maka santri wajib untuk UK (Ujian
Komprehensif). Kelipatan 5 itu misalnya 1-5.
6-10, 11-15, 16-20, 21-25, 26-30. Nah, untuk
UK ini juga tahapannya sama seperti program

UJ kenaikan Juz, namun hanya berbeda




jumlah hafalan yang diuji dan ada 2 kali
putaran untuk PUK (Persiapan Ujian
Komprehensif). Putaran pertama santri
menyetorkan 1 Juz dalam sehari dengan
jangka waktu 5 hari, sedangkan putaran kedua
santri menyetorkan hafalan 2 Juz dalam sehari
dengan jangka waktu 3 hari. Setelah PUK
selesai, mereka melakukan UK dengan salah
satu ustadzah yang ditentukan langsung oleh
Pengampu Mutu Tahfidz dan penguji yang
ditentukan beliau bukan guru pembimbing

santri tersebut.”

“program Tahfidz Al-Qur’an di Ma’had
Tahfidzul Qur’an  Riyadhus  Shalihin
menggunakan metode MM 98 ABI-QU,
dimana di dalam metode ini ada berbagai
istilah, yaitu USS, SB, MHB, dan MHL yang
semua itu dibuat supaya dapat memudahkan

menghafal dan memuraja’ah hafalan santri;

-USS (Ulang Setor Semalam) santri
mengulang hafalan 1 halaman dari hafalan
baru yang disetorkan kemarin/semalam.

-SB (Setoran Baru) santri menyetorkan




hafalan baru minimal 1 halaman setiap
harinya.

-MHB (Muraja’ah Hafalan Baru) santri
menyetorkan hafalan 2 halaman sebelum
USS.

- MHL (Muraja’ah Hafalan Lama) santri
menyetorkan hafalan sebanyak 4 halaman
dimulai dari hafalan pertama kali.

Yang semua istilah itu, USS, SB, dan MHB

dilaksanakan pagi hari dari jam 07.15-08.50,

kemudian MHL dilaksanakan jam 16.15—

17.00. Kemudian ada ujian disetiap Juznya

yang disebut dengan UJ (Ujian), jikalau lulus

ujian, maka santri berhak melanjutkan di Juz
berikutnya. Jika tidak lulus, maka santri
tersebut diminta untuk mengulang kembali
hafalan 1 Juz sampai lancar. Kemudian ada
juga istilah PUK  (Persiapan  Ujian

Komprehensif) dan UK (Ujian

Komprehensif), yaitu ujian disetiap 5 Juz jika

lulus ujian, maka berhak melakukan hafalan

ke Juz berikutnya. Jika tidak, maka santri

dituntut untuk mengulang hafalan 5 Juz




sampai lancar sesuai dengan pengujinya.”

“baik, program Tahfidz di Ma’had Tahfidzul
Qur’an Riyadhus Shalihin mereka memakai
metode yang bisa disebut dengan MM 98
ABI-QU. Disini mereka memakai metode
mutgin dan cepat dalam menghafal, dalam
metode muraja’ah itu mereka memakai SB
singkatan dari Setoran Baru yang minimalnya
itu 1 halaman. Kemudian untuk program
muraja’ah ada yang disebut dengan USS
(Ulang Setor Semalam), kemudian yang
ketiga proses Muraja’ah Hafalan Baru juga
disingkat dengan MHB dan untuk disiang hari
itu MHL (Muraja’ah Hafalan Lama). Nah,
didalam metode menghafal Al-Qur’an di
Ma’had Tahfidzul Qur’an Riyadhus Shalihin
ini, dipagi hari dibagi menjadi 3 program
yakni program SB, USS, dan MHB setoran
kemudian mengulang setoran yang sudah
disetorkan kemarin kemudian muraja’ah
hafalan baru yakni 2 halaman. Adapun di sore
hari dari jam 16.15 mereka menghafal

Muraja’ah  Hafalan Lama (MHL) yaitu




sebanyak 4 halaman. Nah, metode ini terus
bergulir dipakai dalam keseharian di Ma’had

Tahfidzul Qur’an Riyadhus Shalihin.”

Pendekatan MM 98

ABI-QU di Ma’had
Tahfidzul Qur’an
Riyadhus Shalihin

dalam meningkatkan
percepatan proses

menghafal Al-Qur’an

“untuk  meningkatkan percepatan dalam
proses menghafal yaitu kita selalu motivasi
santri setiap hari sampai tidak bosan-bosan
untuk selalu motivasi santri di waktu apel, di
waktu sehabis setoran kita selalu memberikan
arahan-arahan, memberikan nasehat-nasehat
serta motivasi kepada santri supaya mereka
itu bisa semakin semangat dan semakin cepat
untuk melakukan proses menghafalnya di
Ma’had Tahfidzul Qur’an Riyadhus Shalihin.
Jadi sebenarnya kalau ingin cepat menghafal
itu ya harus giat dan benar-benar
menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya.
Namun ada sebagian anak dia memang tidak
bisa menggunakan waktu dengan sebaik
mungkin. Jadi itu salah satunya selalu sering
memotivasi, menasehati santri untuk lebih
giat dan dipercepat lagi hafalannya. Selain itu,
guru pembimbing

atau musyrifah juga

memberikan  trik-trik untuk bagaimana




menghafal dengan cepat.”

“untuk  meningkatkan percepatan dalam
proses menghafal ya dengan cara kita
memotivasi santri setiap hari baik itu waktu
apel, didalam halagah, maupun diluar
halagah. Jika santri tersebut tetap masih
melakukan hal yang sama misalnya santri
tidak setoran dalam sehari baik itu USSnya,
SBnya, MHBnya maupun MHLnya, maka
saya pribadi memberi dia hukuman. Hukuman
itu berupa berdiri selama 30 menit di waktu

halagah.”

“untuk  meningkatkan percepatan dalam
proses menghafal Al-Qur’an ialah dengan
cara terus memberi semangat dan motivasi
baik pada saat apel pagi (nasehat pagi) dan
apel sore (nasehat sore) maupun pada saat
halagah, memberikan punismen atau hukuman
bagi santri yang bermasalah/tidak serius
dalam menghafal, serta mengadakan kajian-
kajian tentang keutamaan menghafal dan

mempelajari Al-Qur’an.”




“untuk meningkatkan percepatan hafalan Al-
Qur’an adalah yang pertama memfilter dan
menyaring  orang-orang yang  hendak
mendaftar menjadi santri di Ma’had Riyadhus
Shalihin, mungkin bisa dilihat dari tingkat
kejeniusan atau dari IQ atau dari percepatan
mereka dalam menghafal, maka nanti akan
ada test sebelum masuk ke Ma’had Riyadhus
Shalihin ini akan ada test dimana mereka ini
cepat atau tidak dalam menghafal karena ini
berdampak dan berefek kepada satu
komunitas dan halagah jika tidak difilter,
maka manatahu nanti ada yang masuk ke
dalam Ma’had Riyadhus Shalihin ini ternyata
dia daya tangkap dalam menghafalnya lemabh,
maka yang pertama memfilter dari menyaring
orang-orang yang mendaftar Kemudian yang
kedua diantara salah satu faktor yang dapat
menyebabkan seseorang lambat dalam
menghafal adalah faktor makanan, maka di
Ma’had Riyadhus Shalihin ini mereka tidak
membenarkan santrinya untuk memakan

indomie yang dianggap indomie ini




melemahkan daya tangkap santri oleh

karenanya dengan tidak diberlakukannya
santri untuk memakan indomie maka bisa
mendorong mereka untuk cepat dalam
menghafal Al-Qur’an. Kemudian yang ketiga
adalah memanfaatkan waktu dengan sebaik
mungkin, artinya setelah kegiatan program
dan halagah Tahfidz maka mereka diwajibkan
untuk muraja’ah pribadi-pribadi didalam
kamar-kamar, didalam kasur-kasur mereka,
diatas taman-taman mereka bermain gitu, jadi
metode percepatan mereka menghafal tidak

ada waktu mereka sedikitpun untuk sia-sia

kecuali dihari-hari tertentu.”

Dukungan dan

hambatan yang

dihadapi santri dalam

proses menghafal Al-
Quran di Ma’had
Tahfidzul Qur’an
Riyadhus Shalihin
Riaudengan

menggunakan MM 98

“dukungan dan hambatan yang dihadapi santri
dalam proses menghafal, ya hambatan dalam
menghafal pasti ada. Yang mana program di
Ma’had Tahfidzul Qur’an Riyadhus Shalihin
itu banyak programnya, jadi disana bukan
hanya program hafalan baru saja program
mencari hafalan dan menghafal-menghafal
aja, bukan ziyadah-ziyadah aja, tetapi mereka

juga harus bisa memuraja’ah hafalannya




ABI-QU

sehingga hafalannya itu menjadi mutqin.
Nah, kalau untuk dukungannya bisa diberikan
dari berbagai macam pihak seperti dari
orangtua mereka pastinya. Kalau di Ma’had
Tahfidzul Qur’an Riyadhus Shalihin diberikan
waktu nelpon setiap hari Ahad, pastinya
dukungan orangtua itu pasti diberikanlah
begitu kepada anaknya masing-masing dan
dukungan orangtua memang sangat-sangat
amat penting. Kemudian selain dukungan
orangtua, ya bisa dari dukungan para ustadzah
sendiri yang ada di Ma’had. Jadi makanya
setiap hari itu, setiap apel, setiap-setiap kami
memiliki waktu, itu diberikan dukungan dan
pengontrolan yang ekstra juga kepada anak-
anak seperti pengadaan halagah malam yang
harus dikontrol, didukung, diberi nasehat, dan
sebagainya. Kemudian juga bisa mendapat
dukungan dari temannya, karena mereka
disana itu bersaudara, jadi satu sama lain
harus saling mendukung, saling memotivasi,
dan saling menasehati. Jadi sebenarnya yang

lebih dikuatkan di Ma’had Tahfidzul Qur’an




Riyadhus Shalihin adalah muraja’ahnya untuk
mutginnya daripada SB nya, karena sangking
banyaknya yang kami lihat ada anak santri
yang mengalami hambatan begitu dibalik itu
juga santri memiliki kegiatan yang lain
diselain jadwal mereka yang padat untuk
program menghafal tadi, mereka juga sekolah
seperti biasanya dari pukul 09.00-15.05,
ditambah lagi pertiga pecan ada kajian rutin
dari ba’da Maghrib sampai menjelang Isya.
Ya, jadi mungkin hambatan mereka itu ya
mereka kurang bisa menggunakan waktu, jadi
sela-sela mereka itu sangat padat sekali
jadwalnya itulah salah satu hambatan.
Kemudian hambatan yang lain dari diri
mereka sendiri sebenarnya seperti malas,
banyak mengulur-ulur waktu, banyak lalai.”

“dukungan bisa datang dari santri itu sendiri
dan bisa juga dari orang lain termasuk juga
orangtua mereka. Pastiya mereka selalu
mendapat dukungan dan semangat dari
orangtua mereka masing-masing. Dan

dukungan serta semangat dari orangtua amat




penting bagi mereka. Kemudian dukungan
lain bisa dapat dari guru pembimbing atau
musyrifah, kami beri motivasi, nasehat, serta
kami beri arahan-arahan kepada santri.
Dengan mendapat dukungan dari teman dekat,
mereka menjadi semangat menghafal dan bisa
mempercepat hafalan mereka. Sedangkan
untuk hambatan datang dari santri itu sendiri,
seperti munculnya rasa malas, tidak bisa
membagi waktu, banyak main, tidak serius
dalam menghafal, melakukan maksiat,
mendengar musik, berputus asa, niat yang
tidak ikhlas, dan ayat yang sudah dihafal
selalu lupa.”

“dukungan bisa saja dari lingkungan yang
kondusif, guru-guru yang berkompeten dalam
bidang Tahfidz, program serata management
Tahfidz yang bagus. Sedangkan untuk
hambatannya bisa dari santri itu sendiri
seperti futur (malas), jenuh, sakit, serta
banyaknya main atau tidak serius dalam

menghafal.”




“dukungan dan hambatan ketika santri dalam
proses menghafal yang pertama dukungan
disitu adalah fasilitas, kemudian ada
mutaba’ah, kemudian ada Al-Qur’an,
kemudian tempat yang nyaman, keempat hal
ini adalah salah satu dukungan dimana santri
bisa dalam menghafal. Kemudian hambatan
adalah dimana santri ketika mereka futur,
bosan dalam menghafal, oleh karenanya
Ma’had Tahfidzul Qur’an Riyadhus Shalihin
memberikan satu kegiatan-kegiatan diluar
menghafal dihari-hari tertentu yaa seperti
malam Kamis mereka ada kajian, mereka ada
kegiatan-kegiatan yang mendorong mereka
dihari libur untuk semangat ketika masuk
nanti dalam menghafal. Kemudian ada faktor-
faktor hambatan atau faktor lainnya dimana
mereka susah dalam menghafal atau tidak bisa
menghafal dengan maksimal, yang pertama
kembali kepada mental mereka, kembali
kepada jasmani mereka ketika mereka
mengalami sakit, ini adalah salah satu

hambatan. Kemudian ketika mereka tidak




makan pada tepat waktunya atau mengulur-
ulur waktu sehingga mereka sakit, ini adalah
merupakan hambatan. Maka, kesehatan dan
jasmani  maupun rohani ini  sangat
diperhatikan di Ma’had Tahfidzul Qur’an

Riyadhus Shalihin.”
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1. Diterapkannya pendidikan Islam sebagaimana yang
dituntunkan oleh Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam
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04.00 - 04.30 Bangun Tidur & Mandi
04.30 - 05.00 Tilawah atau Muraja'ah Hafalan
05.15 - 05.30 L
05.30- 0340 Mutradat
05.40 - 08.15 Mursja‘sh Hatalan
06.15 - 07.00 Ploat, Makaa, DR
07.15 - 07.30 Apingl
07.30- 0850 e T
00.50- 12.00 Sekolah / KEM
12.00-12.15 Persiapan Shalat Dzuhur
12.15-12.30 Shalat Dzuhur
12.30 - 13.30 Makan Siang & Istirahat
13.30-15.00 Sekolah / KEM.
15.00-15.30 Shalat Ashar
15.30 - 16.20 Halagah Tahfidz
16.20-17.00 Olahraga, Nelpon
17.00-18.00 Mandi, Makan Malam, Persiapan Shalat, & Muraja’ah
18.00- 18.30 Shalat Maghrib
1830-19.15 Muraja'ah Pribadi (Halagah)
19.15-19.30 Shalat lsya
19.30-21.00 Muraja‘ah & Belajar Malam
21.00 - 04.00 Tidur Malam
AN
16.20-17.30 Bela Diri, Olahraga (Basket & Volly)
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